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Abstract—Seiring perkembangan zaman, kemampuan 
komputer tidak hanya digunakan dalam perhitungan, tetapi juga 
kemampuan untuk menyimpan dan memberikan informasi yang 
akhirnya membentuk sistem yang disebut basis data.  Database 
sebagai pusat penyimpanan dan pengolahan data mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam upaya mendapatkan 
informasi. Pengambilan informasi di dalam dokumen web saat 
ini salah satu yang menggunakan dokumen XML. Dalam 
penelitian kami, kami fokus untuk mendefinisikan query 
menggunakan operasi aljabar relasional yang memungkinkan 
untuk dievaluasi dalam database berbasis web menggunakan 
dokumen XML. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
dan menerapkan alat yang mengubah ekspresi aljabar relasional 
ke dalam bahasa stylesheet untuk XML yaitu XSLT dan juga 
ekspresi XPath. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi 
operasi aljabar relasional dapat diterapkan pada dokumen 
XML. Seperti yang diketahui bahwa dokumen XML adalah 
dokumen dengan model data semi-struktur yang yang berbeda 
dari penerapan aljabar relasional pada umumnya diterapkan 
pada data dengan model relasional yang merepresentasikan data 
dalam bentuk relasi. 
Keywords—Aljabar relasional, XML, XSLT, Xpath, 
Database 
I.  PENDAHULUAN 
Teknologi informasi melalui media komputer memiliki 
peran di segala bidang yang membutuhkan penanganan yang 
teliti, akurat, dan mendetail. Pengaruh teknologi informasi 
dalam berbagai segi kehidupan, baik secara individual maupun 
institusi memiliki pengaruh yang begitu besar [1]. 
Namun teknologi saat ini dianggap masih memiliki 
keterbatasan, yaitu : adanya kesulitan untuk dilakukan silang 
teknologi antar sistem operasi yang satu dengan sistem operasi 
yang lain, maupun antara satu bahasa pemrograman ynag satu 
dengan bahasa pemrograman yang lain [2]. 
XML didesain sebagai solusi interoperabilitas antar 
aplikasi pada platform yang berbeda. Misalnya aplikasi A 
berjalan di atas platform Java, ingin berbagi informasi dengan 
aplikasi yang berjalan di atas platform .NET. aplikasi A akan 
membaca request dari aplikasi B, kemudian menyediakan 
informasi yang dibutuhkan oleh aplikasi B dalam format 
XML. Atau bisa jadi aplikasi A menyediakan informasi yang 
sudah dikemas dalam format XML, yang dapat dimanfaatkan 
oleh aplikasi B, C, D, dan seterusnya [4]. 
Extensible Markup Language (XML) merupakan bahasa 
markup yang dikembangkan untuk memperbaiki kelemahan 
HTML [3]. Sebaliknya, untuk kumpulan tag tetap yang artinya 
ditentukan oleh bahasa (seperti dalam HTML), XML 
memperbolehkan pengguna untuk menentukan kumpulan baru 
tag yang dapat digunakan untuk menstruktur tipe data atau 
dokumen yang ingin dikirim pengguna tanpa harus terikat 
dengan aturan tertentu [3].  
Pengembangan database untuk saat ini yaitu dengan 
menggunakan teknologi XML [2]. XML didesain untuk 
mampu menyimpan data secara ringkas dan mudah diatur.  
Dalam dunia database, umumnya menggunakan SQL, 
OQL, NRA, dll dalam menerjemahkan bahasa query [6]. 
Dalam penelitian kami, kami fokus pada mendefinisikan query 
menggunakan operasi aljabar relasional yang memungkinkan 
untuk dievaluasi dalam database berbasis web menggunakan 
dokumen XML. 
Query dalam aljabar relasional dibuat dengan 
menggunakan kumpulan operator, dan tiap query menguraikan 
suatu prosedur langkah demi langkah untuk menampilkan 
jawaban yang diinginkan; dengan demikian, query ditentukan 
dalam cara operasional [3]. Aljabar lebih mudah untuk 
merancang, mengevaluasi, dan juga memperluas bahasa kueri 
bersama dengan kueri optimizer dan juga mesin eksekusi [7].   
Tujuan penulisan ini pada dasarnya yaitu untuk 
menerapkan konsep operasi aljabar relasional ke dalam sebuah 
halaman database berbasis web menggunakan dokumen XML 
sebagai database yang diimplementasikan menggunakan 
XSLT sebagai pendesainan tag yang mengkodekan tampilan 
data ke dalam web browser dan juga ekspresi Xpath. 
II. TINJAUN PUSTAKA 
A. XML  
XML kependekan dari eXtensible Markup Language, 
merupakan sebuah standar W3C-endorsed untuk Markup 
language yang dikembangkan mulai tahun 1996 dan baru 
mendapatkan pengakuan dari W3C pada bulan Februari 1998 
[4]. Markup language itu sendiri merupakan suatu bahasa 
pemrograman untuk menandai suatu dokumen dengan tag agar 
dokumen tersebut lebih mudah dibaca, dipahami serta menarik. 
 XML merupakan pelengkap dari HTML, bukan 
merupakan pengganti dari HTML, karena XML lebih 
mengarah pada bentuk data dan berfokus pada data itu 
(discribing information) sedangkan HTML mengarah pada 
bagaimana data itu ditampilkan (displaying information). 
Adapun keuntungan menggunakan XML adalah [4]: 
1. Extensibilitas : Dapat menentukan tag-tag sesuai dengan 
kebutuhan. 
  
2. Dapat dijadikan alat pertukaran data dari sistem yang 
berbeda. 
3. Memisahkan data dengan presentasi 
Sebuah data hanya dapat berisi data saja tanpa ada 
informasi lain bagaimana cara menampilkannya. Karena 
dokumen XML menjelaskan datanya sendiri. 
4. XML merupakan file teks sehingga bisa dilakukan 
pertukuran data melaui internet (HTTP). 
5. Dengan satu file XML dapat dilakukan manipulasi tampilan 
sesuai dengan keinginan pengguna. 
6. Proses query dari data XML lebih cepat karena bentuk 
struktur data yang berupa tree meskipun berbeda platform. 
7. Dapat ditukar atau digabung dengan dokumen lain 
Dengan memisahkan isi data dengan presentasi, maka akan 
mempermudah penggabungan data dari berbagai macam 
sumber. 
8. Penyederhanaan aplikasi 
Untuk mengakses data menjadi lebih sederhana, client tidak  
perlu memerlukan lisensi atau hak akses terhadap data. 
<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"?> 
<note> 
      <to>Tove</to> 
      <from>Jani</from> 
      <heading>Reminder</heading> 
      <body>Don't forget me this weekend!</body> 
</note>  
Gambar 1.  Contoh XML 
Untuk menampilkan dokumen XML dalam halaman 
web, dibutuhkan language stylesheet XSLT (XSL 
Tranformation). Tag-tag dokumen XML  diterjemahkan 
oleh XSLT sebagai pendesainan tag yang mengkodekan 
tampilan data ke dalam web browser. Proses untuk 
menampilkan XML ke dalam web browser menggunakan 
XSLT ditunjukkan pada gambar 2. 
Gambar 2.  Proses menampilkan XML dengan web browser 
B. Aljabar Relasional 
Aljabar relasional adalah salah satu dari dua bahasa query 
formal yang terkait dengan model relasional. Query dalam 
aljabar disusun dengan menggunakan satu kumpulan operator. 
Properti pokok adalah setiap operator dalam aljabar menerima 
(satu atau dua) contoh relasi sebagai argumen dan 
menghasilkan contoh relasi. Properti ini memudahkan operator 
compose membentuk satu query kompleks - ekspresi aljabar 
relasional secara berulang ditentukan untuk menjadi suatu 
relasi, satu aljabar unary berlaku untuk ekspresi tunggal, atau 
operator aljabar biner berlaku untuk dua ekspresi. Tiap aljabar 
relasional menggambarkan prosedur langkah-demi-langkah 
untuk menampilkan jawaban yang diinginkan, berdasarkan 
urutan penerapan operator di dalam query. Sifat aljabar yang 
prosedural membuat kita dapat melihat ekspresi aljabar sebagai 
satu rencana untuk mengevaluasi sebuah query, dan sistem 
relasional sebenarnya menggunakan ekspresi aljabar untuk 
menyajikan rencana evaluasi query [1]. Operasi dari aljabar 
relasional yaitu : 
1. Projection (π) 
Projection/Proyeksi adalah memilih field (kolom) tertentu 
dari himpunan/subhimpunan dan membuang yang lain. 
Operasi proyeksi adalah operasi unary yang memroyeksikan 
kolom tertentu, dimana baris-baris duplikasi dihilangkan 
karena relasi merupakan suatu himpunan. Operator proyeksi 
dinyatakan sebagai  
πa1, a2, . . ., an (Relation) 
dengan a1, a2, . . ., an adalah list yang berisi satu atau lebih field 
yang ada pada himpunan (relasi) R. 
2. Selection (σ) 
Seleksi adalah operasi untuk menyeleksi tupel-
tupel/elemen-elemen yang memenuhi suatu predikat. Operator 
yang digunakan adalah: 
1. Operator perbandingan di gunakan untuk 
membandingkan data di suatu field dengan nilai. 
Operator ini terdiri atas : =, ≤, ≥, >, <. 
2. Beberapa predikat dapat di kombinasikan menjadi 
predikat     mejemuk menggunakan penghubung ‘and’ 
(˄) and ‘or’ (˅) 
Operator proyeksi dinyatakan sebagai 
 σselection predicate (Relation) 
dengan R menyatakan himpunan (relasi). 
3.  Cartesian Product  
Cartesian product ( ) adalah operasi untuk menghasilkan 
dokumen hasil perkalian kartesian. 
Operator Cartesian Product dinyatakan sebagai 
A  B = {(X, Y) | X   A and Y  B} 
dengan A akan dipasangkan dengan sebuah record di B dan 
hasil dari operasi tersebut akan memuat semua field yang ada 
di himpunan R dan S. Operator Cartesian Product akan 
merangkai setiap baris (record) di 𝐴 dengan setiap di B, 
sehingga jika 𝐴 terdiri atas dari 𝑛-record dan 𝐵 terdiri atas 𝑚-
record, maka jumlah record akan terdiri atas 𝑚𝑛 record. 
4.  Union ( ) 
Union ( ) adalah operasi untuk menghasilkan gabungan 
dokumen dengan syarat kedua tabel memiliki atribut yang 
sama, yaitu domain atribut ke – i masing – masing tabel harus 
sama. Gabungan (union) dari himpunan  dan  adalah 
himpunan yang setiap anggotanya merupakan anggota 
himpunan  atau himpunan .   
Operator Union dinyatakan sebagai 
A  B = {X | X  A or X  B}, 
dimana A dan B haruslah union-compatible:  
 Memiliki jumlah field yang sama 
 Field yang berurutan, dalam urutan kiri ke kanan 
memiliki domain yang sama 
  
5.   Set Difference ( ) 
Berfungsi untuk mendapatkan nilai yang ada dalam sebuah 
tabel relasi, tapi tidak ada dalam tabel relasi lainnya. Simbol 
“ ” digunakan untuk menunjukkan operasi set difference. 
Selisih dari dua himpunan  dan  adalah suatu himpunan 
yang elemennya dari  tetapi bukan elemen dari . 
Operator irisan dinyatakan sebagai 
 𝐵 = {  |    dan   }   
dimana relasi A dan B harus union-compatible dan skema 
hasil identik dengan skema A.  
6. Rename (ρ) 
Rename (ρ) adalah operasi untuk menyalin relasi lama ke 
dalam relasi baru. Dapat juga digunakan untuk me-rename 
atribut dan juga nama relasi. Notasi yang digunakan dalam 
operasi ini adalah sebagai berikut :  
    
dimana X = nama relasi baru, C dan D = nama field baru yang 
menggantikan field A dan B yang berada pada relasi R. 
7. Set Intersection ( ) 
Merupakan operasi yang digunakan untuk membentuk 
sebuah relasi baru dengan tuple yang berasal dari kedua relasi 
yang dihubungkan. simbol “ ” digunakan untuk menunjukkan 
operasi set intersection. 
Operator set intersection dinyatakan sebagai 
A ∩ B = {x | x   A dan x  B}                                    
dimana relasi A dan B harus union-compatible. Irisan 
(Intersection) dari dua himpunan (relasi) A dan B adala sebuah 
himpunan (relasi) yang setiap elemennya merupakan elemen 
dari himpunan  A dan himpunan B. 
8.   Devision ( ) 
Devision ( ) adalah operasi yang banyak digunakan dalam 
kueri yang mencakup frase “setiap” atau “untuk semua”, 
operasi ini juga merupakan pembagian atas tuple-tuple dari 
dua relasi. 
9.JOIN 
Operasi join ( ) merupakan salah satu operasi yang paling 
berguna dalam aljabar relasional dan paling umum digunakan 
untuk menggabungkan informasi dari dua atau lebih relasi. 
Sekalipun join didefinisikan sebagai cross-product diikuti 
dengan selection dan projection. Operator join digunakan 
untuk menggabungkan tabel-tabel (relasi) dalam sebuah 
basisdata dengan syarat yang digabungkan adalah baris-baris 
yang match antar relasi tersebut. Join adalah operasi yang 
digunakan untuk mengkombinasikan baris-baris yang 
berhubungan dari dua relasi atau lebih menjadi baris-baris 
tunggal. 
                    Notasi :    
C. XSLT 
XSLT merupakan aplikasi XML untuk menspesifikasikan  
aturan antara dokumen XML yang satu ditranformasikan 
menjadi dokumen XML lainnya. Dokumen XSLT yaitu, 
sebuah XSLT stylesheet berisi template-rule. Setiap template 
memiliki aturan dan pola tersendiri. Sebuah XLS processor 
akan membaca dokumen XML dan template (dokumen 
XSLT). Berdasarkan instruksi yang ditemukan program pada 
XSLT, maka program akan menghasilkan dokumen XML 
yang baru.  
D. Xpath 
Bahasa Xpath adalah suatu aturan sintaks untuk 
mendefiniskan bagian dari sebuah dokumen XML. Xpath 
menggunakan path untuk mendefinisikan elemen XML, path 
yang digunakan memiliki kemiripan dengan path yang biasa 
digunakan. Xpath merupakan standar yang ditetapkan oleh 
W3C. Oleh karena itu, dengan menggunakan XPath, kita dapat 
secara langsung menunjuk alamat sebuah elemen yang akan 
diproses oleh aplikasi. XPath digunakan bersamaan dengan 
XSLT dimana query atau sintaks XPath ini ditulis didalam 
bagian XLST untuk menampilkan data yang sesuai [6].  
Expresi Xpath (path expression) dapat direpresentasikan 
menggunakan angka, string ataupun boolean. Hal ini 
memungkinkan XSLT untuk melakkan fungsi aritmatik 
sederhana untuk keperluan penomoran, angka cross-
referencing, tabel dan equation. Dengan string manipulation 
pada XPath memungkinkan XSLT dapat memproses bilai 
elemen yang ada, misalnya menambahkan atau mengalikan 
dengan sesuati pada dua digit terahit tahun, dsb [6]. 
/bookstore/book[price>35.00] 
Gambar 3.  Contoh ekspresi Xpath 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengacu pada metode peelitian yang penulis terapkan, 
dimana urutan kegiatan penelitiannya adalah sebagai berikut : 
A. Perancangan Basis Data 
Pada tahap ini akan dilakukan suatu perancangan dokumen 
menggunakan bahasa markup XML (Extensible Markup 
Language) sebagai dokumen text dimana data yang dimasukan 
kedalam dokumen XML harus berbentuk string text. 
B. Perancangan Interface 
Pada tahap ini dilakukan perancangan bentuk interface 
program yang dibuat yaitu representasi data dikemas ke dalam 
bentuk tabel, dengan tujuan supaya pemakai (client) mudah 
mengerti (user friendly) dengan menggunakan bahasa HTML 
yang merupakan singkatan dari HyperText Markup Language 
adalah script untuk menyusun dokumen-dokumen web dan 
juga menggunakan Cascading Style Sheet (CSS).  
 
  
C. Perancangan Program dan Implementasi 
Perancangan program dan implementasi program yang 
sudah siap akan dilakukan pada tahap ini. Sistem menerima 2 
input yaitu query dari ekspresi operasi  aljabar relasional yang 
diimplementasikan menggunakan markup language XSLT 
(Extensbile Stylesheet Markup Language Transformation) 
yang disandingkan dengan ekpresi Xpath dan juga dokumen 
XML. Pada tahap ini  diterapkan operasi - operasi aljabar 
relasional sebagai  dasar dari proses pengkuerian  (yaitu 
bahasa komputer yang digunakan untuk melakukan 
permintaan terhadap basis data dan sistem informasi ) dengan 
menggunakan dokumen XML yang di terapkan menggunakan 
XSLT (XSL Transformation) dan juga XPATH sebagai proses 
manipulasi dokumen XML yang akan menghasilkan suatu 
relasi baru dalam bentuk halaman web (web page). Untuk 
mengetahui lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 4. 
      
Gambar 4.  Alur kerja sistem penelitian 
Dokumen XML akan diolah oleh stylesheet language XSLT 
dan juga ekpresi Xpath yang akan menghasilkan dokumen 
baru sebagai hasilnya. 
IV. UJI COBA DAN ANALISIS 
A. Projection ( ) 
Implementasi operasi  projection untuk web (dokumen XML) 
didefinisikan sebagai berikut : 
π tag_1,tag_2,..,tag_n (Folder path XML) 
dimana tag_1,tag_2,..,tag_n merupakan tag-tag dalam 
dokumen XML yang dijadikan sebagai atribut/kolom. 
Untuk menerapkan operasi Projection dengan menggunakan 
dokumen cdcatalog.xml yang terletak di C: \xampp \htdocs 
\my_project\selection yang dibuat dalam format xml. Berikut 
isi dari dokumen cdcatalog.xml yang ditampilkan pada 
gambar 4. 
<?xml version="1.0" encoding="UTF-8"?> 
<catalog> 
 <cd> 
  <title>Empire Burlesque</title> 
  <artist>Bob Dylan</artist> 
  <country>USA</country> 
  <company>Columbia</company> 
  <price>10.90</price> 
  <year>1985</year> 
 </cd> 
 <cd> 
  <title>Hide your heart</title> 
  <artist>Bonnie Tyler</artist> 
  <country>UK</country> 
  <company>CBS Records</company> 
  <price>9.90</price> 
  <year>1988</year> 
 </cd> 
 <cd> 
  <title>Greatest Hits</title> 
  <artist>Dolly Parton</artist> 
  <country>USA</country> 
  <company>RCA</company> 
  <price>9.90</price> 
  <year>1982</year> 
 </cd> 
             . . . 
</catalog> 
Gambar 4 Kode program dokumen cdcatalog.xml 
(Q 1) Menampilkan elemen title, artist, country, company, 
price, dan year yang berada di dalam relasi cdcatalog.xml. 
Bentuk implementasi ekspresi aljabar relasional diberikan 
sebagai berikut (kueri Q1) 
π title,artist,country,company,price,year  
(C:\xampp\htdocs\my_project\selection\cdcatalog.xml) 
Kueri tersebut yang diekspresikan menggunakan aljabar 
relasional yang akan ditampilkan dalam web browser 
menggunakan tools XSLT dan Xpath diberikan sebgai berikut. 
<table border=”1”> 
<xsl:for-each select="catalog/cd"><tr>  
<td><xsl:value-of select="title"/></td>   
<td><xsl:value-of select="artist"/></td> 
<td><xsl:value-of select="country"/></td> 
<td><xsl:value-of 
select="company"/></td> <td><xsl:value-
of select="price"/></td>                                
<td><xsl:value-of select="year"/></td>  
 </tr></xsl:for-each> 
</table> 
 
Hasil kueri dari ekspresi aljabar relasional yang diterapkan 
menggunakan XSLT dan XPATH seperti terlihat pada gambar 
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Gambar 5. Hasil ekspresi kueri (Q 1) 
Gambar 5 merupakan hasil dari ekspresi operasi aljabar 
relasional projection yang menampilkan seluruh field (kolom) 
dari dokumen cdcatalog.xml. Field yang ditampilkan yaitu 
title, artist, country, company, price, dan year dimana definsi 
dari operasi projection itu sendiri yaitu menciptakan suatu 
relasi (dalam hal ini dokumen XML) baru dengan menyeleksi 
atribut dari suatu relasi. Operasi projection ini 
diimplementasikan menggunakan XSLT dan Xpath.  
B. Selection (σ) 
Implementasi operasi selection untuk web (dokumen XML) 
didefinisikan sebagai berikut : 
σ_P (Folder path XML) 
P disebut sebagai predikat seleksi (selection predicate) yang 
dihubungkan dengan tanda ∧(and) dan ∨(or). 
 Setiap pernyataan berbentuk: 
<attribute> op <attribute> atau <attribute> op <constant>, 
dimana op adalah salah satu dari =,≠,<,>,≤,≥ 
(Q 2.1) Menampilkan elemen <price> yang kontennya lebih 
dari 9 dan elemen <country> yang kontennya adalah USA 
menggunakan dokumen cdcatalog.xml. 
Bentuk impmentasEkspresi aljabar relasional (kueri Q 2.1) : 
σprice > 9 ∧ country = ’USA’   
(C:\xampp\htdocs\my_project\selection\cdcatalog.xml) 
Kueri tersebut yang diekspresikan menggunakan aljabar 
relasional yang akan ditampilkan dalam web browser 
menggunakan tools XSLT dan Xpath yang diberikan sebagai 
berikut. 
<table border=”1”> 
   <xsl:for-each select="catalog/cd[country='USA' and 
price &gt;9]">  
       <td><xsl:value-of select="title"/></td> 
       <td><xsl:value-of select="artist"/></td> 
       <td><xsl:value-of select="country"/></td> 
       <td><xsl:value-of select="company"/></td> 
       <td><xsl:value-of select="price"/></td> 
       <td><xsl:value-of select="year"/></td> 
   </xsl:for-ach> 
</table> 
Hasil kueri dari ekspresi aljabar relasional yang diterapkan 
menggunakan XSLT dan XPATH seperti terlihat pada gambar 
6. 
 
Gambar 6. Hasil ekspresi kueri (Q 2.1) 
(Q 2.2) Menampilkan elemen <year> yang bertahun ganjil dan 
elemen <country> yang kontennya adalah USA dan elemen 
<price> yang kontennya lebih besar dari 9 pada dokumen 
cdcatalog.xml. 
Bentuk implementasi ekpresi aljabar relasional diberikan 
sebagai berikut  (kueri Q2.2): 
σyear mod 2 !=0 ∧ country = ‘USA’ ∧ price > 9   
(C:\xampp\htdocs\my_project\selection\cdcatalog.xml) 
Kueri tersebut yang diekspresikan menggunakan aljabar 
relasional yang akan ditampilkan dalam web browser 
menggunakan tools XSLT dan Xpath yang diberikan sebagai 
berikut. 
<table border=”1”> 
 <xsl:for-each select="catalog/cd[year mod 2 != 0 and 
country='USA' and price &gt;9]"> 
    <tr> 
     <td><xsl:value-ofselect="title"/></td> 
     <td><xsl:value-of select="artist"/></td> 
     <td><xsl:value-of select="country"/></td> 
     <td><xsl:value-of select="company"/></td> 
     <td><xsl:value-of select="price"/></td> 
     <td><xsl:value-of select="year"/></td> 
   </tr> 
  </xsl:for-each> 
</table> 
Hasil kueri dari ekspresi aljabar relasional yang diterapkan 
menggunakan XSLT dan XPATH seperti terlihat pada gambar 
7. 
 
Gambar 7. Hasil ekspresi kueri (Q 2.2) 
  
Pembahasan selanjutnya, penulis hanya memperlihatkan 
dokumen XML dan masing-masing ekpresi dari operasi 
aljabar relasional. 
C. Cartesian Product  
Implementasi operasi cartesian product untuk web (dokumen 
XML) didefinisikan sebagai berikut. 
(Folder path XML_1) × (Folder path XML_2) 
Misalnya terdapat dokumen yaitu File1.xml dan File2.xml 
yang masing-masing terletak di C:\xampp \htdocs 
\my_project\cartesian   dimana File1.xml yang memiliki root; 
<Xml>, chlid; <data>, dan subchild <Name_Classes> dan 
dokumen File2.xml yang memiliki root; <Xml>, chlid; 
<data>, dan subchild <Name_Classes> yang dibuat dalam 
format XML.  
(Q3) Tampilkan elemen <Name_Classes>, <ClassId> (dari 
relasi File1.xml) Cartesian product dengan 
<Name_Students>, <ClassId> (dari relasi File2.xml).   
Bentuk implementasi ekpresi aljabar relasional diberikan 
sebagai berikut (kueri Q3): 
πName_Classes,ClassId (C:\xampp\htdocs\my_project\cartesian 
\File1.xml)  × πName_Students,ClassId  (C:\xampp\htdocs\ my_ 
project\cartesian\File2.xml) 
Kueri tersebut yang diekspresikan menggunakan aljabar 
relasional akan ditampilkan dalam web browser menggunakan 
tools XSLT dan Xpath diberikan sebagai berikut. 
<xsl:output method="xml" indent="yes" /> 
             <xsl:variable name="with" select="'File2.xml'" /> 
 <xsl:template match="@* | node()"> 
    <xsl:copy> 
         <xsl:apply-templates select="@* | node()" /> 
    </xsl:copy> 
</xsl:template> 
 <xsl:template match="data"> 
  <xsl:copy> 
   <xsl:apply-templates select="@* | node()" /> 
<xsl:variable name="info" select="document($with)/Xml/data/." 
/> 
      <xsl:for-each select="$info"> 
        <xsl:if test="name()! = 'ClassId '"> 
          <xsl:copy-of select="." /> 
        </xsl:if> 
      </xsl:for-each> 
</xsl:copy> 
   </xsl:template> 
D. Union ( ) 
Implementasi operasi Union untuk web (dokumen XML) 
didefinisikan sebagai berikut: 
(Folder path XML_1 ∪Folder path XML_1 … ∪Folder path 
XML_n) 
Misalnya terdapat dokumen yaitu q.xml yang terletak di C:\ 
xampp \htdocs \my_project\cari,  w.xml yang terletak di 
C:\xampp\htdocs\my_ project \cari \img\folder2, dan e.xml 
yang terletak di C:/xampp \htdocs \my_project \cari\folder1 
yang masing-masing dibuat dalam format xml. dimana 
masing-masing relasi memiliki root; <catalog>, child; <cd>, 
dan subchlid; <id>, <title>, <artist>, <country>, <company>, 
<price>, <year> yang dikemas dalam format XML. 
(Q4) Tampilkan semua elemen yaitu <id>, <title>, <artist>, 
<country>, <company>, <price>, dan <year> dengan 
menggunakan relasi q.xml, relasi  w.xml dan relasi e.xml. 
Bentuk implementasi ekpresi aljabar relasional diberikan 
sebagai berikut (kueri Q4)  : 
π_(id,title,artist,coutry,company,price,year ) 
(C:\xampp\htdocs\my_project\cari\q.xml ∪ C: \ xa mpp \htdo 
cs\my_project\cari\img\folder2\w.xml ∪ C: \xampp \htdocs \ 
my_project \cari \folder1 \e.xml ) 
Kueri tersebut yang diekspresikan menggunakan aljabar 
relasional akan ditampilkan dalam web browser menggunakan 
tools XSLT dan Xpath diberikan sebagai berikut. 
<xsl:template match="/catalog"><xsl:copy> 
<xsl:variable name="one" select="document('q.xml')/*/cd" /> 
<xsl:variable name="two" select="document('w.xml')/*/cd" /> 
<xsl:variable name="three" select="document('e.xml')/*/cd" /> 
<xsl:variable name="tmp" select="$one | $two | $three" /> 
<xsl:variable name="tmp1" select="$tmp[not(id = $two/id)] | $two"/> 
<table border=”1”> 
<xsl:for-each select="$tmp1"><tr> 
<td><center><xsl:value-of select="id"/></center></td> 
<td><center><xsl:value-of select="title"/></center></td> 
<td><center><xsl:value-of select="artist"/></center></td> 
<td><center><xsl:value-of select="country"/></center></td> 
<td><center><xsl:value-of 
select="company"/></center></td> 
<td><center><xsl:value-of select="price"/></center></td> 
<td><center><xsl:value-of 
select="year"/></center></td></tr> 
   </xsl:for-each></table> 
E. Set Difference ( ) 
Implementasi operasi Difference/selisih untuk web (dokumen 
XML) didefinisikan sebagai berikut: 
(Folder path XML_1)  (Folder path XML_2) 
Misalnya terdapat relasi a.xml dan b.xml yang masing-masing 
terletak di C:\xampp\htdocs\my_project\difference, dimana 
masing-masing dokumen yang memiliki root; <Xml>, child; 
<data>, dan subchild; <id>, <first_name>, dan <last_name> 
yang dikemas dalam format XML 
(Q5) Tampilkan elemen <first_name>, <last_name>  (dari 
relasi a.xml) set – difference dari <first_name>, <last_name> 
(dari relasi b.xml). 
Bentuk implementasi ekpresi aljabar relasional diberikan 
sebagai berikut  (kueri Q5): 
π first_name, last_name (C: \xampp \htdocs \my_project 
\difference\a.xml) ‒ π first_name, last_name (C: \xampp \htdocs 
\my_project\difference \b.xml) 
 
  
Kueri tersebut yang diekspresikan menggunakan aljabar 
relasional akan ditampilkan dalam web browser menggunakan 
tools XSLT dan Xpath diberikan sebagai berikut. 
<xsl:template match="/Xml"> 
  <xsl:copy> 
<xsl:variable name="one" select="document('a.xml')/*/data"/> 
<xsl:variable name="two" elect="document('b.xml')/*/data"/>     
<xsl:variable name="tmp" select="$one[not(id = $two/id)] |" /> 
<table border = “1”> 
<xsl:for-each select="$tmp"><tr> 
       <td><xsl:value-of select="first_name"/></td> 
       <td><xsl:value-of select="last_name"/></td> 
       </tr></table> 
</xsl:copy></xsl:template> 
F. Rename (ρ) 
Implementasi operasi Union untuk web (dokumen XML) 
didefinisikan sebagai berikut : 
ρ_(<R1>(〖tag〗_1 R1,〖tag〗_2 R1,..,〖tag〗_n R1)) 
(<R2> (tag_1 R2, tag_2 R2..., tag_n Rn)), 
dimana R1 =  root dari relasi baru 
   R2 = root dari relasi lama 
Misalnya terdapat relasi yaitu Catalog.xml,dimana memiliki 
root; <CATALOG>, dan child; <NAME> yang dikemas 
dalam format XML 
(Q6) Tampilkan perubahan root <CATALOG> menjadi <CD-
CATALOG>, element (tag) <NAME> menjadi <GRUP-CD> 
dan tag <TITLE> menjadi <CD-NAME>. 
 Ekpresi aljabar  relasional : 
ρCD-CATALOG (GRUP-CD, CD-NAME) (CATALOG (NAME, 
TITLE)) 
 Ekspresi menggunakan XSLT dan XPATH : 
     <xsl:copy> 
      <xsl:apply-templates select="@*|node()" /> 
    </xsl:copy> 
        </xsl:template> 
       <xsl:template match="CATALOG"> 
          <CD-CATALOG><xsl:apply-templates select="@*|node()" 
/></CD-CATALOG></xsl:template> 
        <xsl:template match="CATALOG/CD/NAME"> 
              <GRUP-CD><xsl:apply-templates select="@*|node()" 
/></GRUP-    CD></xsl:template> 
        <xsl:template match="CATALOG/CD/TITLE"> 
        <CD-NAME><xsl:apply-templates select="@*|node()" /></CD-
NAME> 
        </xsl:template> 
G. Set Intersection ( ) 
Masih menggunakan dokumen a.xml dan b.xml 
(Q6) Tampilkan elemen <first_name>, <last_name>  (dari 
relasi a.xml) set – intersection dari <first_name>, <last_name> 
(dari relasi b.xml). 
 Ekpresi aljabar  relasional : 
π first_name, last_name (a.xml) ∩ π first_name, last_name (b.xml) 
 Ekspresi menggunakan XSLT dan XPATH : 
<xsl:template match="/Xml"> 
  <xsl:copy> 
<xsl:variable name="one" select="document('a.xml')/*/data"/>  
<xsl:variable name="two" elect="document('b.xml')/*/data"/> 
<xsl:variable name="tmp" select="$one[(id = $two/id)] |" /> 
   <table border = “1”> 
       <xsl:for-each select="$tmp"><tr> 
             <td><xsl:value-of select="first_name"/></td> 
             <td><xsl:value-of select="last_name"/></td> 
       </tr></table> 
</xsl:copy></xsl:template> 
G. Devision ( ) 
Misalnya terdapat relasi satu.xml dan dua.xml, dimana relasi 
satu.xml yang memiliki root; <xml>, child; <data>, dan 
subchild; <name> dan relasi dua.xml yang memiliki root; 
<xml>, child; <data>, dan subchild; <mobil> yang dikemas 
dalam format xml. 
(Q7) Akan ditampilkan semua nama yang memiliki jenis 
mobil pada relasi dua.xml. 
 
 Ekpresi aljabar  relasional : 
π name ((π name, mobil (satu.xml)) / (π name, mobil (dua.xml))) 
 Expression using XSLT and XPATH: 
<xsl:template match=”/xml”><xsl:copy> 
           <xsl:variable name="one" select="data"/>  
<xsl:variable name="two" select="document('dua.xml')/*/data"/> 
<xsl:variable name="tmp1" select="$one[(mobil = $two/mobil)]"/> 
<xsl:variable name="tmp2" select="$tmp1[(mobil = 'Honda CR-V')]"/> 
<xsl:variable name="tmp3" select="$tmp1[(mobil = 'Honda Mobilio')]"/> 
<xsl:variable name="tmp4" select="$tmp2[(name = 'Rijal F Ikhsan' )]"/> 
<xsl:variable name="tmp5" select="$tmp2[(name = 'Muh. Faturrahman' 
)]"/> <xsl:variable name="tmp6" select="$tmp4 | $tmp5"/>  
<xsl:variable name="tmp7" select="$tmp6 | 
$tmp3/name"/>  
<table border=”1”> 
     <xsl:for-each select="$tmp7"><tr> 
           <td><xsl:value-of select="name"/></td> 
        </tr></xsl:for-each> 
  </table> 
H. JOIN ( ) 
Dengan menggunakan dokumen xml, yaitu File1.xml dan 
File2.xml. 
(Q8) Akan ditampilkan hasil natural join dokumen File1.xml  
dengan dokumen  File2.xml. 
 Ekpresi aljabar relasional  
 
 
 
 
 
  
 Ekspresi menggunakan XSLT dan Xpath 
<xsl:variable name="with" select="'File2.xml'" /> 
  <xsl:template match="data"> <xsl:copy>  
        <xsl:value-of select="Name_Classes"/> 
        <xsl:value-of select="ClassId" /> 
<xsl:variable name="info" select="document($with)/Xml/ data 
[ClassId =current()/ClassId]/." />  
            <xsl:for-each select="$info/*"> 
   <xsl:if test="name()!=' ClassId '"> 
<xsl:copy-of select="." /> 
</xsl:if> 
                       </xsl:for-each></xsl:copy> 
 
KESIMPULAN 
Pada penelitian ini, digunakan XML (Extensible 
Markup Language) sebagai dasar dalam pembuatan database 
yang dijadikan sebagai dokumen yang saling berelasi. XML 
merupakan bahasa markup yang dirancang untuk 
penyampaian informasi melalui website dan juga dapat 
digunakan untuk pertukaran informasi antar sistem database. 
Dalam pengimplementasinya, dokumen XML dapat 
menerapkan operasi aljabar relasional sebagai bentuk ekspresi 
kueri yang diciptakan oleh user dalam pengambilan data dan 
juga penerapan statistika sederhana. Pengkuerian dalam 
aljabar relasional sebagai bahasa prosedur (pocedural 
language) yaitu memberikan instruksi berdasarkan urutan-
urutan operasi dibuat dengan menggunakan kumpulan 
operator, dan tiap kueri menguraikan satu prosedur langkah 
demi langkah unutk memberikan informasi yang diinginkan 
dalam pusat data. 
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